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ABSTRAK

Penangkapan ikan eksperimental fishing dilakukan untuk menguji secara
efektif dan mengukur selektivitas jaring insang di desa pongkai istigomah.Dua
ukuran jaring (1,75 dan 1,5 inci) ditetapkan secara acak dan dioperasikan di
sungai untuk mengevaluasi ukuran ikan yang paling dominan ditangkap.Hasilnya
menunjukkan bahwa tangkapan ikan tertinggi adalah jaring 1,75 inci sebagai 43
ekor, sedangkan jaring 1,5 inci adalah 29 ekor. Hasil tangkapan jaring pada
jumlah dan ukuran tangkapan jaring insang dibahas dalam makalah ini secara
mendalam.
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ABSTRACT

Experimental fishing was conducted to test effectively the selectivity of gill
nets in pongkai istigomah village. Two mesh sizes (1.75 and 1.5 inches) were set
randomly and operated on the river to evaluate the size of the most dominant fish
caught. The results show that the highest fish catch is a 1.75 inch net as 43 heads,
while the 1.5 inches net is 29 individuals. The net catch on the number and size of
gill net catches is discussed in this paper completly.
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PENDAHULUAN
Latar belakang

Perikanan adalah suatu
kegiatan perekonomian yang
memanfaatkan sumber daya alam
perikanan dengan menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk
kesejahteraan ~ manusia  dengan
mengoptimalkan dan  memelihara
produktivitas sumber daya perikanan
dan kelestarian lingkungan. Sumber
daya perikanan dapat dipandang
sebagai  suatu  komponen  dari
ekosistem perikanan berperan
sebagai  faktor produksi  yang
diperlukan untuk menghasilkan suatu
output yang bernilai ekonomi masa
Kini maupun masa mendatang.

Alat penangkapan ikan sebagai
sarana utama dalam usaha perikanan
tangkap diatur sedemikian rupa
sehingga tidak berdampak negatif

pada pengguna sumberdaya
perikanan dan lingkungan perairan
serta pengguna jasa perairan lainnya.
Penggunaan  alatpenangkapanikan
harus memperhatikan keseimbangan
dan meminimalkan dampak negatif
bagi biota lain. Hal ini menjadi
penting  untuk  dipertimbangkan
mengingat hilangnya biota dalam
struktur ekosistem akan
mempengaruhi secara keseluruhan
ekosistem yang ada. Radarwati
(2010) menjelaskan bahwa kesalahan
dalam mengantisipasi dinamika alat
tangkap juga telah menyebabkan
punahnya sumberdaya ikan.
Hendiarti, et al., (2005)
menandaskan bahwa nilai
pemanfaatan dengan melihat
produksi perikanan bukan angka



mutlak dan perlu kehati-hatian dalam
penggunaannya, karena ada bias
yang besar.Walaupun demikin nilai
tersebut tetap bisa dijadikan bahan
diskusi dalam rangka pengelolaan
perikanan.

Penggunaan alat penangkapan
ikan harus memperhatikan
keseimbangan dan meminimalkan
dampak negatif bagi biota lain. Hal
ini penting untuk dipertimbangkan
mengingat hilangnya biota dalam
struktur ekosistem akan
mempengaruhi secara keseluruhan
ekosistem yang ada. Sejarah juga
mencatat bahwa kesalahan dalam
mengantisipasi dinamika alattangkap
juga menyebabkan punahnya
sumberdaya ikan.

Sumberdaya ikan, meskipun
termasuk sumberdaya yang dapat
pulih kembali (renewable resources)
namun bukanlah tidak terbatas.Oleh
karena itu, perlu dijaga
kelestariannya. Usaha-usaha untuk
menjaga kelestarian sumberdaya ikan
dari ancaman kepunahan harus
segera dilakukan,sehingga
diharapkan pengembangan teknologi
penangkapan ikan ke depan harus
memperhatikan aspek keramahan
lingkungan.Teknologi penangkapan
ikan ramah  lingkungan atau
penangkapan ikan yang bertanggung
jawab adalah suatu alat tangkap yang
tidak memberikan dampak negative
terhadap lingkungan, vyaitu sejauh
mana alat tangkap tersebut merusak
dasar perairan, kemungkinan
hilangnya alat tangkap, serta
kontribusinya terhadap polusi. Faktor
lain adalah dampak terhadap
biodiversity dan target resources
yaitu komposisi hasil tangkapan,
adanya by catch serta tertangkapnya
ikan-ikan muda (Rasdani, et al.,
2005).

Permasalahan mengenai
teknologi penangkapan ikan yang
ramah lingkungan telah mendapat
perhatian sejak lama walaupun
analisis yang digunakan  kurang
mendetail. Sainsbury (1971) juga
telah menyinggung mengenai hal
tersebut  dalam  kriteria  yang
dibuatnya untuk pemilihan alat
tangkap yang baik. Kriteria tersebut
antara lain, spesies ikan yang akan
ditangkap, nilai ekonomis ikan,
kedalaman perairan, karakteristik
dasar perairan (jika alat tangkap
dioperasikan didasar perairan), dan
yang terakir adalah selektivitas alat
tangkap (untuk menghindari by-catch
atau spesies langka).

Menurut Baskoro (2002), gill
net merupakan alat tangkap yang
selektifitas karena ikan-ikan yang
tertangkap dengan alat tangkap
hanyalah ikan yang ukuran tubuhnya
memungkinkan terjerat pada mesh
size-nya. lkan-ikan yang lebih kecil
dari mesh size gill net akan lolos dari
jeratan  jaring sehingga dapat
berkembang baik dan menjadi
dewasa.

Jaring insang (gill net) adalah
jenis alat tangkap ikan yang terdiri
dari beban jaring (webbing)serta
memiliki efisiensi dan selektifitas,
karena bentuk empat persegi panjang
dan cendrung memiliki ukuran mata
jaring (mesh size)tertentu yang
seragam beberapa hal yang perlu
diperhatikan ~ untuk ~ menunjang
keberhasilan ~ penangkapan ikan
dengan menggunakan alat tangkap
jaring insang ialah spesifikasi alat
(jenis bahan jaring, panjang dan
tinggi jaring, pengkerutan jaring,
ukuran mata jaring, dan warna
jaring), pengetahuan dan
ketarampilan nelayan, pengetahuan
akan  musim, serta  pengaruh
oseanografi (Johannes,2011).



Belum adanya  penelitian
tentang alat tangkap jaring insang di
Desa Pongkai Istigomah, Kec XIlI
Koto Kampar, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau ini baik konstruksi
maupun teknik pengoperasian dan
hasil tangkapannya mengakibatkan
kurangnya informasi tentang alat
tangkap tersebut secara rinci. Untuk
melihat apakah ikan yang tartangkap
jaring insang di waduk Desa Pongkai
Istigomah tertangkap sesuai ukuran
mata jaring yang selektif maka
diperlukan penelitian tentang
pengaruh shortening terhadap hasil
tangkapan dari alat tangkap jaring
insang ini. Dengan meneliti beberapa
perlakuan shortening pada jaring
insang terhadap berat dan panjang
ikan yang didapat, diharapkanakan
didapatkan bukaan mata jaring
insang yang sesuai alat penangkapa
ikan yang selektif untuk
keberlanjutan sumberdaya ikan.
Perumusan masalah

Untuk  mendapatkan  hasil
tangkapan yang baik, maka akan
dilakukan modifikasi alat tangkap
jaring dengan ukuran mesh size
berbeda yang digabung, dimana pada
modifikasi ini  bertujuan untuk
menentukan hasil tangkapan dan
target yang tertangkap, yang
nantinya akan disimpulkan ukuran
mata jaring yang baik buat alat
tangkap jaring insang ini, untuk itu
perlu dilakukan kajian mengenai
ukuran mata jaring terhadap hasil
tangkapan.

Tujuan dan manfaat penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh ukuran mata
jaring terhadap hasil tangkapan, baik
komposisi hasil tangkapan (jenis),
ukuran dan panjang (fork legth), serta
cara tertangkapnya (snagged, gilled,
wedged, dan entangled).

Sedangkan manfaat  dari
penelitian ini  adalah  untuk
memberikan informasi tentang alat
tangkap yang selektif, kususnya
tentang ukuran mata jaring yang
akan dipakai buat penangkapan guna
untuk perencanaan dan konstruksi
alat tangkap jaring insang Yyang
digunakan oleh nelayan di Desa
Pongkai Istikomah, sehingga
nantinya diharapkan dapat
meningkatkan hasil tangkapan yang
optimal bagi nelayan setempat.

METODE PEMELITIAN
Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada
bulan  November 2017  yang
bertempat di Desa Pongkai Itigomah,

Kecamatan XII Koto Kampar,

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

- Satu buah alat tangkap jaring
yang sudah dimodifikasi degan
ukuran mata yang berbeda
(panjang 30 meter, kedalaman 3
meter)

- Perahu nelayan

Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

- Alat tulis

- Penggaris (untuk mengukur ikan)

- Tali/benang (untuk mengukur
keliling badan ikan)

- Kamera (untuk dokumentasi)

Metode

Metode penelitian

Metode yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah experimental
fishing. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini meliputi jumlah
ikan yang tertangkap dalam berat

(gram), individu (ekor), dan body

girth  (keliling  badan ikan).

Selanjutnya seluruh hasil tangkapan

dipisahkan menurut perlakuan yang



ada, kemudian dilakukan panjang
total, lingkar tubuh ikan dan berat
ikan perindifidu. Selain itu cara
tertangkapnya ikan pada jaring juga
dicatat, dimana ikan yang tertangkap
didefenisikan didarat setelah operasi
penangkapan  dilakukan  kondisi
tertangkapnya ikan (snagged, gilled,
wedged, dan entangled) yang dikenal
dengan istilah EGWE, dicatat setelah
proses hauling dilakukan, yaitu
dengan cara memeriksa secara teliti
posisi dimana tertangkapnya ikan
pada saat melepaskan ikan dari jaring
(Purbayanto et al, 2001) dapat dilihat
pada gambar berikut.
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Gambar 1. Kondisi tertangkap ikan
pada jaring insang

Sparre and Venema dalam
Abdin (2000) menjelaskan ada enpat
cara ikan tertangkap dengan jaring
insang, Vyaitu terjerat karna tutup
insang tersangkut mata jaring atau
mata jaring mengelilingi  ikan
dibelakang tutup insang (gilled),
badan terjerat oleh mata jaring sejauh
sirip  punggung (wedged), terjerat
pada bagian kepala atau mata jaring
mengelilingi ikan dibelakang mata
(snagged), dan ikan terbelit akibat
bagian tubuh yang menonjol (gigi,
rahang, sirip) tanpa harus menerobos
mata jaring (entangled). Secara
umum tertangkapnya ikan karene
tiga cara pertama dipengaruhi oleh
ukuran mata jaring dan cara
tertangkap yang terakir dipengaruhi
oleh hangging ratio dibandingkan
dengan yang lainnya.

Prosedur penelitian

Penelitian ini dilakukan bulan
November 2017 di desa Pongkai
Itigomah yang meliputi experimental
fishing dengan jaring insang di
perairan kampar. Hal ini dikarenakan
unit-unit  penangkapan di desa
Pongkai Istigomah beragam. Selain
itu di perairan Kampar merupakan
tempat penangkapan ikan yang
sering  dilakukaoleh  masyarakat
Kampar. Menurut warga setempat
jaring yang digunakan  pada
penangkapan  biasanya  dipakai
dengan ukuran 1,75 - 1,5 inci.

Ukuran mata jaring insang
yang digunakan dalam experimental
fishing sebanyak 2 unit yang terdiri
dari 1,75 dan 1,5 inci yang
digabung. Bahan yang digunakan
polyamid (PA) dengan panjang
rentang 30 meter dan kedalaman 3
meter pada setiap mata jaring. Pada
jaring tersebut akan dipasang tali ris
atas yang terdiri dari 2 utas tali
polyethilen (PE) dengan diameter 2
mm yang berlawan pintalan dan tali
pelampung dengan ukuran dan bahan
yang sama dipasang 1 buah
pelampung tanda polyvinylchloride
(PVC) / pelampung sintetis, panjang
15 cm dengan diameter 9,5 cm
sedangkan dibagian bawah jaring
bersesuaian  dengan  pelampung
tersebut dipasang pemberat yang
diikat dengan tali nilon pada jaring.
Pada setiap ujung tali ris atas
diikatan pada pancang kayu. Pada
jaring insang yang berukuran 1,75
dan 1,5 inci ini letaknya akan diacak
pada setiap kali turun. Pengoperasian
jaring ini akan dilakukan
menggunakan kapal motor milik
nelayan setempat.
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Gambar 2. Jaring insang dengan
ukuran 1,75 dan 1,5 inci yang
digunakan pada penelitian
Analisis data

Data hasil tangkapan
ditabulasikan dan disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik kemudian
dianalisis menggunakan statistik
deskriptif yaitu hubungan ukuran
mata jaring dan tangkapan serta
distribusi  frekuensi  dari  ikan
berdasarkan  cara tertangkapnya
(snagged, gilled, wedged, dan
entangled).

HASIL DAN PEMBAHASAAN
Hasil
Hasil tangkapan jaring insang
Total hasil tangkapan yang
diperoleh selama penelitian dengan
10 kali seting berjumlah 72 ekor.
Dimana hasil tangkapan jaring
insang yang menggunakan 1,75 inci
adalah 43 ekor dan vyang
menggunakan ukuran jaring 1,5 inci
adalah 29 ekor. Komposisi jumlah
tangkapan terbanyak vyaitu paweh
(Osteochilus  hasselti) 22 ekor,
selanjutnya diikuti motan
(Thynnichtys polylepis) 19 ekor, ikan
kapiek (Puntius schwanepeldi) 17
ekor, dan ikan barau (Hampala
macrolepidota) 14 ekor.

~

B Osteochilus
hasselti

B Thynnichtys
polylepis
Puntius
schwanepeldi

B Hampala
macrolepidota

Gambar 1. Persentase komposisi
jenis ikan hasil tangkapan jaring

insang

Gambar 1 dapat diketahui
bahwa komposisi hasil tangkapan
jaring insang yang beragam dengan
persentase sebagai berikut, ikan
paweh (Osteochilus hasselti) 29%,
ikan motan (Thynnichtys polylepis)
27%, ikan  kapiek  (Puntius
schwanepeldi) 24%, dan ikan barau

(Hampala macrolepidota) 20%.

Tabel 1. Total hasil tangkapan,_. ..

insang berdasarkan ukuran mata

jaring dengan cara snagget, gilled,

wedged, dan entangled.

Ukuran

mata Cara Jumiah | Rata-
jarring | tertangkap | (ekor) Eg/t‘;l

(inci) 0
Shagget 18 42%
Wedged 5 12%

L5 1 Gilled 4| 9%
Entangled 16 37%

100

Total 43 %
Snagget 11 38%
15 Wedged 5 17%
' Gilled 3 10%
Entangled 10 35%

100

Total 29 %




Total tangkapan pada jaring
insang terdapat perbedaan komposisi
hasil tangkapan berdasarkan ukuran
mata jaring yang digunakan yaitu
dengan ukuran 1,75 inci dan 1,5 inci,
dimana hasil tangkapan jaring insang
dengan ukuran 1,75 inci memiliki
hasil tangkapan terbanyak dari pada
jaring insang yang menggunakan
ukuran 1,5 inci. Hasil tangkapan
jaring insang yang menggunakan
ukuran mata jaring 1,75 inci
menghasilkan  jumlah  tangkapan
sebanyak 43 ekor, sedangkan jaring
insang yang menggunakan ukuran
mata jaring 1,5 inci menghasilkan
tangkapan sebanyak 29 ekor.

Jumlah ikan yang tartangkap
menurut ukuran mata jaring

Jumlah ikan yang tartangkap,
dapat Kita lihat perbedaan hasil
tangkapan mata jaring 1,75 inci dan
1,5 inci pada gambar berikut.

=
o

N

e
o

m1,75"

m1.5"

Jumlah ikan yang
tertangkap (individu)

O N B O

]
N

10-12
13-15
16-18
19-21

o~
o~
kuran ikan yang tertangkap

(cm)

C

8

o N B~ O

I m1,75"
m15"

% N ™ Q
P A L)
SN A A
Ukuran ikan yang tertangkap
(cm)

Jumlah ikan yang
tertangkap (individu)

Gambar 2. Hasil tangkapan ikan
barau per ukuran mata jaring

Gambar diatas bahwa hasil
tangkapan ikan barau pada ukuran
19-21 cm menunjukan jumlah yang
sama pada mata jaring 1,75 dan 1,5
inci. Hasil tangkapan ikan barau pada
ukuran 22-24 cm menunjukan jumlah
hasil tangkapan pada mata jaring
1,75 inci lebih banyak dibandingkan
1,5 inci. Sedangkan hasil tangkapan
ikan barau pada ukuran 28-30 cm
hanya tertangkap pada ukuran 1,5
inci.

Gambar 3. Hasil tangkapan ikan
motan per ukuran mata jaring

Gambar diatas bahwa hasil
tangkapan ikan motan pada ukuran
13-15 cm lebih banyak hasil
tangkapan pada mata jaring 1,5 inci.
Hasil tangkapan ikan motan pada
ukuran 16-18 cm lebih banyak hasil
tangkapan pada mata jaring 1,75 inci.
Sedangkan hasil tangkapan ikan
motan pada ukuran 22-24 cm hanya
tertangkap pada ukuran mata jaring
1,5 inci.
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Gambar 4. Hasil tangkapan ikan
kapiek per ukuran mata jaring
Gambar diatas bahwa hasil
tangkapan ikan kapiek pada ukuran
16-18 cm lebih banyak hasil
tangkapan pada mata jaring 1,75 inci.
Hasil tangkapan ikan kapiek pada
ukuran 18-21 cm lebih banyak hasil
tangkapan pada mata jaring 1,5 inci.
Sedangkan hasil tangkapan ikan
kapiek pada ukuran 22-24 cm hanya



tertangkap pada mata jaring 1,75
inci.
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Gambar 5. Hasil tangkapan ikan paweh
per ukuran mata jaring

Gambar diatas bahwa hasil
tangkapan ikan paweh pada ukuran
10-12 cm hanya tertangkap pada
mata jaring 1,75 inci. Hasil
tangkapan ikan paweh pada ukuran
13-15 cm lebih banyak hasil
tangkapan pada mata jaring 1,5 inci.
Sedangkan hasil tangkapan pada
ukuran 16-18 cm tangkapan nya
sama pada mata jaring 1,75 dan 1,5
inci.

Hubungan ukuran mata jaring
dan hasil tangkapan
Jumlah ikan yang tertangkap,
hubungan ukuran mata jaring dengan
total hasil tangkapan dapat dilihat
ada gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan ukuran mata

jaring tarhadap total hasil tangkapan
Gambar 6 dapat dilihat bahwa

jaring insang yang menggunakan

ukuran 1,75 inci memiliki total
tangkapan paling banyak vyaitu 43
ekor, sedang kan jaring insang yang
menggunaka ukuran 1,5 inci total
hasil tangkapannya 29 ekor. Dapat
disimpulkan bahwa ukuran mata
jaring sangat berpengaruh terhadap
total hasil tangkapan, dimana hasil
tangkapan jaring insang  yang
berukuran 1,75 inci lebih banyak
dibandingkan hasil tangkapan jaring
insang yang berukuran 1,5 inci.

Selektifitas ukuran mata jaring
1,75dan 1,5 inci

Selektivitas diketahui dengan
cara mencari nilai ragam dari ukuran
body girth hasil tangkapan yang
menggunakan ukuran mata jaring
1,75 dan 1,5 inci. Dari hasil
perhitungan nilai ragam ukuran mata
jaring 1,75 adalah 5,66 sedangkan
nilai ragam ukuran mata jaring 1,5
adalah 6,03.

Cara ikan tertangkap pada
ukuran mata jaring 1,75 inci
Berdasarkan cara
tertangkapnya ikan pada jaring
insang terdiri dari 4 cara yaitu
dengan cara snagged, wedged, gilled,
dan entangled. Persentasi total hasil
tangkapan ikan dengan cara
tertangkap secara snagged, wedged,
gilled, dan entangled pada jaring
insang berukuran 1,75 inci dapat
dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Persentase total hasil
tangkapan ikan dengan cara
tertangkap secara snagged, gilled,
wedged, dan entagled pada jaring
insang berukuran 1,75 inci.

Jaring insang yang
menggunakan ukuran mata jaring
1,75 inci komposisi tangkapan lebih
banyak dibandingkan dengan jaring
insang yang menggunakan ukuran
mata jaring 1,5 inci, yaitu pada
ukuran mata jaring 1,75 inci ikan
yang tertangkap berjumlah 43 ekor,
yang terdiri dari cara tertangkap
secara snagged berjumlah 18 ekor
42% ikan yang tertngkap secara
gilled 5 ekor atau 12% ikan yang
tertangkap secara wedged 4 ekor atau
9% dan ikan yang tertangkap secara
engtagled berjumlah 16 ekor atau
37%. Berdasarka cara tertangkapnya
ikan pada jaring insang Yyang
menggunakan ukuran mata jaring
1,75 inci didominasi secara snaged,
hal ini disebabkan karna ukuran
badan ikan sama besar dengan
ukuran mata jaring.

Cara ikan tertangkap pada
ukuran mata jaring 1,5 inci
Persentase total hasil
tangkapan ikan dengan cara
tertangkap secara snagged, gilled,
wedged, dan engtagled pada jaring
insang berukuran 1,5 inci dapat
dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Persentase total hasil
tangkapan ikan dengan cara
tertangkap secara snagged, gilled,
wedged, dan entagled pada jaring
insang berukuran 1,5 inci.

Jaring insang yang berukuran
1,5 inci menghasilkan tangkapan
ikan  dengan  jumlah  sedikit
dibandingkan jaring insang Yyang
berukuran 1,75 inci. Total hasil
tangkapan ikan dengan ukuran mata
jaring 1,5 inci adalah 29 ekor dengan
komposisi  dominan  tertangkap
secara snagged Vyaitu sebanyak 11
ekor 38%, kemudian secara gilled
sebanyak 5 ekor atau 17%, secara
wedgwed 3 ekor atau 10%, dan
secara entangled sebanyak 10 ekor
atau 35%. Berdasarkan jumlah ikan
yang tertangkap dari kedua ukuran
mata jaring, dominan ikan tertangkap
secara shagged, kemudian secara
entangled, gilled dan wedged.
Pembahasan

Jaring insang merupakan alat
penangkapan ikan yang
konstruksinya sangat  sederhana.
Bagian utamanya hanya berupa
selembar jaring yang dilengkapi
dengan tali ris atas dan bawah.
Ukuran mata jaring disesuaikan
dengan ukuran ikan yang menjadi
target tangkapan utama. Pada tali ris
atas ditambahkan tali pelampung dan
pada tali ris bawah dilengkapi tali
pemberat. lkan tertangkap karena
menabrak jaring dan sulit melepas




diri, karena bagian insangnya terbelit
atau tersangkut pada mata jaring.
Cara menangkap ikan demikian
menjadikan alat tangkap ini disebut
sebagai jaring insang atau gillnet
(Puspito, 2009).

Metode pengoperasian jaring
insang pada umumnya dilakukan
secara pasif, tapi ada juga yang
dilakukan secara semi aktif atau
dioperasikan secara aktif. Jenis jaring
insang yang dilakukan secara pasif
umumnya dilakukan pada malam
hari, baik itu dilakukan dengan alat
bantu cahaya atau tanpa alat bantu
cahaya. Pemasangan jaring insang
yang dioperasikan secara semi aktif
atau aktif umumnya dilakukan pada
siang hari, yaitu dengan cara
mengaktifkan jaring supaya ikan
tertangkap atau dengan kata lain
tidak menunggu supaya ikan
memasuki mata jaring
(Martasuganda dalam Ansharullah,
2004).

Sifat lain dari gillnet adalah
alat tersebut bersifat pasif sehingga
tertangkapnya ikan lebih banyak
ditentukan oleh gerak renang
schooling ikan yang mengarah pada
jaring, yang memungkinkan mereka
terjerat. Oleh karena itu faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi
keberhasilan penangkapan dengan
alat tangkap pasif ini  harus
diperhatikan yang antara lain
mencakup metode penangkapan,
modifikasi konstruksi, bahan, warna
jaring, ukuran mata jaring, hanging
ratio, dan waktu penangkapan.
Semua itu haruslah sesuai dengan
sifat ikan yang akan di tangkap.

Nilai ragam ukuran mata jaring
1,75 adalah 5,66 sedangkan nilai
ragam ukuran mata jaring 1,5 adalah
6,03, maka dapat disimpulkan bahwa
ukuran mata jaring 1,75 memiliki
selektivitas yang baik dibandingkan

ukuran mata jaring 1,5 inci. Hah ini
sesuai dengan pendapat (Aritomo,
1999) bahwa alat tangkap yang
bersifat selektif akan memiliki
kemampuan  untuk  menyeleksi
spesies atau ukuran tertentu terhadap
populasi  atau  stok  didaerah
pengoperasian,  semakin  tinggi
selektivitas suatu alat tangkap maka
semakin seragam baik jenis maupun
ukuran hasil tangkapan.

Sparre and Venema dalam
Abdin (2000) menjelaskan ada empat
cara ikan tertangkap dengan jaring
insang, Vyaitu terjerat karna tutup
insang tersangkut mata jaring atau
mata jaring mengelilingi  ikan
dibelakang tutup insang (gilled),
badan terjerat oleh mata jaring sejauh
sirip punggung (wedged), terjerat
pada bagian kepala atau mata jaring
mengelilingi ikan dibelakang mata
(snagged), dan ikan terbelit akibat
bagian tubuh yang menonjol (gigi,
rahang, sirip) tanpa harus menerobos
mata jaring (entangled). Dalam
penelitian ini didapatkan hasil rata-
rata ikan tertangkap dengan cara
snagged dan entangled, karena
secara umum tertangkapnya ikan
dipengaruhi oleh ukuran mata jaring.

Berdasarkan hasil tangkapan
dilihat dari segi ukuran mata jaring,
maka ukuran 1,75 inci hasil
tangkapannya lebih banyak
dibandingkan dengan ukuran mata
jaring 1,5 inci. Hal ini memiliki
perbedaan dengan pernyataan
Rosmiyati (2002) bahwa semakin
besar ukuran mata jaring maka
jumlah hasil tangkapan semakin
berkurang. Kondisi ini disebabkan
karna semakin besar ukuran mata
jaring, ikan tartangkap akan terbatas
pada ikan yang berukuran lebih besar
pula, sedangkan ikan yang berukuran
kecil kemungkinan besar dapat
meloloskan diri.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang
dilakukan di Desa Pongkai Istiqgomah
Kecamatan XIlI Koto Kampar
Kabupaten Kampar Provinsi Riau,
didapat hasil bahwa jaring insang
yang berukuran 1,75 inci merupakan
ukuran mata jaring (mesh size)
terbaik berdasarkan jumlah hasil
tangkapan terbanyak yaitu 43 ekor
dibandingkan dengan gillnet yang
berukuran 1,5 inci.
Saran

Hasil tangkapan pada mata
jaring 1,75 inci dan 1,5 inci memiliki
perbedaan tangkapan ikan yang
beragam, rata-rata jenis hasil
tangkapan merupakan ikan dewasa.
Dimana hasil tangkapan ukuran mata
jaring 1,75 inci lebih banyak
dibandingkan ukuran mata jaring 1,5
inci. Dilihat dari cara tertangkapnya
ikan di desa pongkai istiqomah lebih
dominan tertangkap dengan cara
snagget dan entangled dari hasil
tersebut penulis menyarankan untuk
melakukan  penelitian lanjutan
mengenai selektivitas ukuran mata
jaring dengan ukuran 2 inci
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